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KLASIFIKASI TINGKATAN TAQWA  
BERDASAR KATA TAUBAT  YANG TERDAPAT 

DI DALAM AL QURAN 

Di dalam Al Quran surat At-Tahrim Ayat 8, Allah SWT memerintahkan kepada orang 
orang beriman untuk bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benarnya taubat, dengan 
bertaubat niscaya akan ditutup keburukannya dan akan dimasukkan ke surga;  

  ʮَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا تُوبوُا إِلىَ اɍَِّ تَـوْبةًَ نَصُوحًا عَسَىٰ ربَُّكُمْ أَنْ يُكَفِّرَ عَنْكُمْ سَيِّئَاتِكُمْ 
ُ النَّبيَِّ وَالَّذِينَ آمَنُوا مَعَهُ   َّɍاَرُ يَـوْمَ لاَ يخُْزيِ اĔَْْوَيدُْخِلَكُمْ جَنَّاتٍ تجَْريِ مِنْ تحَْتِهَا الأ ◌ۖ  

  عَلَىٰ   إِنَّكَ   ۖ◌ نوُرʭََ وَاغْفِرْ لنََا    لنََا  أتمَِْمْ   رَبَّـنَا  يَـقُولُونَ   وϥَِيمَْاĔَِِمْ   أيَْدِيهِمْ   بَينَْ   يَسْعَىٰ   نوُرُهُمْ 
 قَدِيرٌ  شَيْءٍ  كُلِّ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa 
(taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; 
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 
mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu".(QS. At-Tahrim/ 66: 8). 

Nabi Muhammad SAW melaksanakan perintah untuk bertaubat dengan bertaubat dan 
beristighfar setiap hari minimal seratus kali, tertuang di dalam kitab Musnad Ahmad nomor 
17578, seperti berikut; 

ثَ  ҧد َ˨ فَاوِيҨ قاَلَ  Ҩحمَْنِ الط ҧدُ ˊْنُ عَبْدِ الر ҧثنََا مُحَم ҧد َ˨ Ҩوبَ قاَلَ وَ عْتُ ҫǫي ثنََا مُعْتَمِرٌ قاَلَ سمَِ ҧد Ҩوبُ ˨َ ناَ ҫǫي
لٍ مِنْ الْمُهَاجِرِ̽نَ يقَُولُ  ُl يْدِ ˊْنِ هِلاَلٍ عَنْ ҫǫبيِ ˊرُْدَةَ عَنْ رَ عْتُ النҧبيҧِ صَلىҧ    المَْعْنيَ عَنْ حمَُ سمَِ

 ِ ҧ߹لىَ ا
Ү
نيِّ ҫǫتوُبُ ا

Ү
تَغْفِرُوهُ فاَ ِ وَاسْ̑ ҧ߹لىَ ا

Ү
َا النҧاسُ توُبوُا ا Ҩيهҫǫ Թَ ُيقَُول َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹تغَْفِرُهُ ا  وҫǫَسْ̑
ةٍ  ҧكْثرََ مِنْ مِائةَِ مَرҫǫ ْوҫǫ ٍة ҧفيِ كلُِّ يوَْمٍ مِائةََ مَر 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mu'tamir ia berkata, aku mendengar Ayyub berkata, 
dan Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman Ath Thufawi ia berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Ayyub Al Ma'na dari Humaid bin Hilal dari Abu Burdah dari 
seorang laki-laki Muhajirin ia berkata, "Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Wahai sekalian 

manusia, bertaubatlah dan beristighfarlah kepada Allah. Sesungguhnya aku bertaubat dan 
beristighfar kepada-Nya seratus kali setiap hari, atau lebih dari itu." (HR. Ahmad, Musnad 
Ahmad: 17578) 
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Sedangkan taubat yang benar digambarkan di dalam Al Quran surat Al Furqan 71, yaitu 
bertaubat dan mengerjakan amal shalih; 

ҧهُ  ا فاَِن ً˪ ِ  اِلىَ  يتَُوْبُ  وَمَنْ Եَبَ وَعمَِلَ صَالِ     مَ˗َاԴً  اّ߹ٰ
Artinya: Dan barangsiapa bertobat dan mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya dia 
bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya. (QS. Al-Furqan/25:71) 

Taubat yang diikuti dengan amal shalih itulah taubat yang benar, sedangkan amal baru 
dapat dikatakan shalih apabila dikerjakan atas dasar ketaqwaan, dengan demikian taubat yang 
benar juga dapat dikatakan sebagai taubat yang diikuti dengan ketaqwaan, karena ketaqwaan 
bertingkat-tingkat maka amal shalih juga bertingkat-tingkat, sehingga taubat harus dilakukan 
disemua tingkatan ketaqwaan, karena taubat merupakan pintu masuk kepada semua tingkat 
ketaqwaan. 

Untuk itu perlu dilakukan pencarian kata taubat yang ada di dalam Al Quran, pencarian 
kata taubat dengan berdasar kata dasar tawaba menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1.0 
ditemukan 87 kata di 69 ayat, kata awaba ditemukan 17 kata di 17 ayat, kata anaba ditemukan 
5 kata di 5 ayat, kata yunib ditemukan 2 kata di 2 ayat, kata anabna ditemukan 1 kata di 1 ayat 
di dalam Al Quran. ayat-ayat hasil pencarian tersebut, bersanding dengan kata-kata yang 
menunjukan informasi, perintah atau larangan yang berkaitan dengan fujur dan takwa, kata-
kata tersebut dikelompokkan sesuai dengan klasifikasi berikut; 

1. TAUBAT (Taqwa Level 0 +) 

Di dalam Al Quran ditemukan 10 kata taubat atau kata lain yang memiliki pengertian yang 
sama dengan taubat yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 0+; Taubat, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 

1.1. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 74 

Jika Bahaya Taubat Jika Aman Musyrik 

ُ غفَُورٌ رҧحِيمٌ  ҧ߹تغَْفِرُونهَُ وَا ِ وَ̼سَْ̑ ҧ߹لىَ ا
Ү
 ҫǫفلاََ يتَُوبوُنَ ا

Artinya: Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampun 
kepada-Nya?. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al Maidah/ 
5: 74) 

Kesadaran untuk bertaubat; kembali kepada Allah dan memohon ampun kepada-
Nya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 
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1.2. Al Quran Surat Hud/ 11: 3 

يؤُْتِ   ҧى وҤسَم Ҩلٍ م َl ناً اِلىٰٓ اَ ˗َا̊اً حَسَ̑ ҧا اِليَْهِ يمَُتِّعْكمُْ مஒُْتوُْبو ҧُكمُْ ثمҧˊَتَغْفِرُوْا ر اَنِ اسْ̑ ҧو ҧُكل
ҧوْا وَاِنْ  ۗذِيْ فضَْلٍ فضَْࠁَُ  ْٓ  توََل افُ  فاَِنيِّ َ˭   كَبِيرٍْ  يوَْمٍ  ̊ذََابَ  ̊لَيَْكمُْ   اَ

Artinya: Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan bertobat 
kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai 
waktu yang telah ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya kepada setiap 
orang yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang besar (Kiamat). (QS. Hud/11:3) 

Kesadaran untuk memohon ampun kepada-Nya dan bertaubat; kembali kepada 
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

1.3. Al Quran Surat Hud/ 11: 52 

 ҧُ̽زَِدْكمُْ قو ҧدْرَارًا و مَاۤءَ ̊لَيَْكمُْ مِّ ҧا اِليَْهِ ̽رُْسِلِ السஒُْتوُْبو ҧُكمُْ ثمҧ تغَْفِرُوْا رَˊ ِ̝كمُْ  وَيٰقَوْمِ اسْ̑ ҧُةً اِلىٰ قو
ҧوْا مُجْرمِِينَْ    وَلاَ تتََوَل

Artinya: Dan (Hud berkata), “Wahai kaumku! Mohonlah ampunan kepada 
Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras, Dia akan menambahkan kekuatan di atas kekuatanmu, dan janganlah kamu 
berpaling menjadi orang yang berdosa.” (QS. Hud/ 11:52) 

Kesadaran untuk memohon ampun kepada-Nya dan bertaubat; kembali kepada 
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

1.4. Al Quran Surat Hud/ 11: 61 

هُ  نْ اِࠀٍٰ ̎يرَُْ َ مَا لكمَُْ مِّ ا ۘ قاَلَ يٰقوَْمِ اعْبُدُوا اّ߹ٰ ً˪ اهمُْ صٰلِ َ˭ اَ نَ   اَ̮شَْاكمَُْ   هُوَ  ۗوَاِلىٰ ثمَُوْدَ   مِّ
تَعْمَرَكمُْ  الاَْرْضِ  جِيْبٌ فِيهَْ  وَاسْ̑ Ҩقرَِيبٌْ م ْ تَغْفِرُوْهُ ثمҧُ توُْبوஒُْا اِليَْهِ ۗاِنҧ رَبيِّ   ا فاَسْ̑

Artinya: dan kepada kaum samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, 
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 
menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu 
mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 
Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya).” (QS. 
Hud/ 11:61) 

Kesadaran untuk memohon ampun kepada-Nya dan bertaubat; kembali kepada 
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 
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1.5. Al Quran Surat Hud/ 11: 90 

دُوْدٌ   ҧرَحِيمٌْ و ْ ҧكمُْ ثمҧُ توُْبوஒُْا اِليَْهِ ۗاِنҧ رَبيِّ تغَْفِرُوْا رَˊ   وَاسْ̑
Artinya: Dan mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepada-
Nya. Sungguh, Tuhanku Maha Penyayang, Maha Pengasih.” (QS. Hud/11: 90) 

Kesadaran untuk memohon ampun kepada-Nya dan bertaubat; kembali kepada 
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

1.6. Al Quran Surat Shad/ 38: 24 

لطََاءِ ليََبْغِي بعَْضُهمُْ ̊لىََٰ   ُ˯ نَ الْ نҧ كثَِيرًا مِّ
Ү
هِ وَا ِl لىَٰ نِعَا Ү

قاَلَ لقََدْ ظَلمََكَ ˉسُِؤَالِ نعَْجَتكَِ ا
تغَْفَ  ҧمَا فَ˗نҧَاهُ فاَسْ̑ ا همُْ وَظَنҧ دَاوُودُ ҫǫن ҧاتِ وَقلَِيلٌ م َ˪ الِ ҧمَ̲ٓوُا وَعمَِلوُا الصǫ َ̽ن ِ ҧ߳ لاҧ ا

Ү
رَ بعَْضٍ ا

 ҧ  هُ وَخَرҧ رَاكِعًا وԷَҫǫَبَ  رَب
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 
berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud 
mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 
lalu menyungkur sujud dan bertaubat. (QS. Shad/ 38: 24) 

Kesadaran untuk memohon ampun kepada-Nya dan bertaubat; kembali kepada 
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

1.7. Al Quran Surat Shad/ 38: 34 

يِّهِ جَسَدًا ثمԷَҫǫ ҧُبَ  ْ̀ناَ ̊لىََٰ كُرْسِ̑  وَلقََدْ فَ˗نҧَا سُليَْمَانَ وҫǫَلْقَ
Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak 
di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat. 
(QS. Shad/ 38: 34) 

Kesadaran untuk bertaubat; kembali kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat 0+; taubat. 

1.8. Al Quran Surat Al-Mu'min/ 40: 3 

ليَْهِ الْمَصِيرُ 
Ү
لاҧ هُوَ ا

Ү
ࠀََ ا

Ү
وْلِ لاَ ا ҧوْبِ شَدِيدِ العِْقَابِ ذِي الطҧنبِْ وَقاَبِلِ الت ҧ߳  ̎اَفِرِ ا
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Artinya: Yang Mengampuni dosa dan Menerima taubat lagi keras hukuman-Nya. 
Yang mempunyai karunia. Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya 
kepada-Nya-lah kembali (semua makhluk).(QS. Al-Mu'min/ 40: 3) 

Kesadaran untuk memohon ampun kepada-Nya kepada yang Maha Pengampun dan 
bertaubat; kembali kepada Allah kepada yang Maha Menerima Taubat, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

1.9. Al Quran Surat Asy Syura/ 42: 25 

يْ يقَْˍَلُ التҧوْبةََ عَنْ عِبَادِهٖ  ِ ҧ߳ اٰتِ وَيعَْلمَُ مَا تفَْعَلوُْنَۙ  عَ  وَيعَْفُوْا وَهُوَ ا يِّ ҧ̑نِ الس 
Artinya: Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, (QS. Asy-
Syura/42:25) 

Kesadaran untuk bertaubat; kembali kepada Allah kepada yang Maha Menerima 
Taubat dan memohon ampun kepada-Nya yang Maha Pengampun, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

1.10. Al Quran Surat At Tahrim/ 66: 4 

برِْيلُ  ِl َ هُوَ مَوْلاَهُ وَ ҧ߹ا ҧنҮ
نْ تظََاهَرَا ̊لَيَْهِ فاَ

Ү
ُ́كمُاَ ۖ وَا ِ فقََدْ صَغَتْ قُلوُ ҧ߹لىَ ا

Ү
نْ تتَُوԴَ ا

Ү
  ا

َ ظَهيرٌِ  ِߵ ஈَِكةَُ بعَْدَ ذˁ ِ̲ينَ ۖ وَالمَْلاَ  وَصَالِحُ المُْؤْمِ
Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua 
telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu 
menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu 
pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu malaikat-
malaikat adalah penolongnya pula.(QS. At Tahrim/ 66: 4) 

Kesadran untuk bertaubat dan Qalbunya condong (menerima Kebaikan), 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 0+; taubat. 

2. SABAR (Taqwa Level +1) 

Di dalam Al Quran ditemukan 4 kata sabar atau kata lain yang memiliki pengertian 
yang sama dengan sabar yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat 
Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +1; sabar, ayat-
ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

2.1. Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 146 

̽نَ   ِ ҧ߳ لاҧ ا
Ү
ِ وҫǫَصْلحَُوا    Եَبوُاا ҧ߹Դِ ئكَِ مَعَ المُْؤْمِ̲ينَِ ۖ    وَاعْتَصَمُوا ஈـ ِ فَˆҬولَ ҧ߹ِ ُْلصَُوا دِ̽نهَم ْ˭ ҫǫَو

ِ̲ينَ ҫǫجْرًا عَظِيماً  ُ المُْؤْمِ ҧ߹وَسَوْفَ يؤُْتِ ا 
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Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka 
karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan 
kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 
besar. 

Kesadaran untuk bertaubat, mengadakan perbaikan dan berpegang teguh (sabar), 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +1; sabar 

2.2. Al Quran Surat Hud/ 11: 112 

تَقِمْ ߠََ Ҭǫمِرْتَ وَمَنْ Եَبَ مَعَكَ وَلاَ تطَْغَوْا ҧهُ بِمَا تعَْمَلوُنَ بصَِيرٌ  ۚفاَسْ̑ ن
Ү
  ا

Artinya: Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.(QS. 
Hud/ 11: 112) 

Kesadaran untuk tetap di jalan yang benar (sabar), bertaubat dan tidak melampaui 
batas, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +1; sabar 

2.3. Al Quran Surat Shad/ 38: 17 

ابٌ وَاذْكُرْ عَبْدԷََ دَاوُودَ ذَا اҫҡْيدِْ   اصْبرِْ ̊لىََٰ مَا يقَُولوُنَ  ҧوҫǫ ُهҧ ن
Ү
 ﴾    ١٧﴿ص:  ا

Artinya: Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; dan ingatlah hamba 
Kami Daud yang mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Tuhan). (QS. Shad/ 38: 17) 

Sabar atas perkataan orang lain, kuat dalam keyakinan dan sangat taat kepada 
Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +1; sabar 

2.4. Al Quran Surat Shad/ 38: 44 

 ҧԷ
Ү
نَثْ ا ذْ بِيَدِكَ ضِغْثاً فاَضرِْب بِهِّ وَلاَ تحَْ ُ˭ ابٌ وَ ҧوҫǫ ُهҧ ن Ү

ِ́رًا نِعّْمَ العَْبْدُ ا دԷَْهُ صَا َl   وَ
Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan 
janganlah kamu melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) 
seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhan-nya). (38: 44) 

Sabar, baik dan sangat taat kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 
+1; sabar 

3. IKHLAS (Taqwa Level +2) 
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Di dalam Al Quran ditemukan 4 kata ikhlas atau kata lain yang memiliki pengertian 
yang sama dengan ikhlas yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat 
Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +2; ikhlas, ayat-
ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

3.1. Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 146 

̽نَ Եَبوُا ِ ҧ߳ لاҧ ا
Ү
ِ    ا ҧ߹Դِ صْلحَُوا وَاعْتَصَمُواҫǫَلصَُواو ْ˭ ҫǫَئكَِ مَعَ المُْؤْمِ̲ينَِ ۖ    و ஈـ ِ فَˆҬولَ ҧ߹ِ ُْدِ̽نهَم

ِ̲ينَ ҫǫجْرًا عَظِيماً  ُ المُْؤْمِ ҧ߹وَسَوْفَ يؤُْتِ ا 
Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka 
karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan 
kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 
besar.(QS. An-Nisa'/ 4: 146) 

Kesadaran untuk bertaubat, mengadakan perbaikan, berpegang teguh, ikhlas dalam  
beragama karena Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +2: ikhlas. 

3.2. Surat Al-Mujadilah/ 58: 13 

ذْ لمَْ تفَْعَلوُا 
Ү
وَاكمُْ صَدَقاَتٍ ۚ فاَ مُوا بينََْ يدََيْ نجَْ ُ ҫǫҫǫشْفَقْتمُْ ҫǫنْ تُقَدِّ ҧ߹بَ اԵََقِيموُا   وҫˆَ̊لَيَْكمُْ ف

كاَةَ  ҧتٓوُا الزǫَلاَةَ و ҧالص َ ҧ߹طِيعُوا اҫǫَيرٌ بِمَا تعَْمَلوُنَ و ِ̱ ُ خَ ҧ߹وَرَسُوࠀَُ ۚ وَا 
Artinya: Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan 
sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Kesadaran untuk bertaubat dan taat Kepada Allah dan Rasulnya (dengan ikhlas), 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +2: ikhlas. 

3.3. Al Quran Surat An-Nisa' Ayat 64 

 ِ ҧ߹ا ذْنِ 
Ү
Դِ لِيُطَاعَ   ҧلا

Ү
ا رَسُولٍ  مِنْ  ҫǫرْسَلْنَا  اءُوكَ   ۚوَمَا  َl ҫǫنفُْسَهمُْ  ظَلمَُوا  ذْ 

Ү
ا ُمْ  ҧنهҫǫ وَلوَْ   

سُولُ  ҧتغَْفَرَ لهَُمُ الر َ وَاسْ̑ ҧ߹تَغْفَرُوا ا اԴً رَحِيماً فاَسْ̑ ҧَتو َ ҧ߹دُوا ا َl  لوََ
Artinya: Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang.(QS. An-Nisa' Ayat 64) 
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Kesadaran untuk taat kepada Rasulullah SAW karena Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +2: ikhlas. 

3.4. Al Quran Surat Shad/ 38: 19 

ابٌ  ҧوҫǫ ُ ҧࠀ ҥُيرَْ مَحْشُورَةً كل ҧوَالط 
Artinya: dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. 
Masing-masingnya amat taat kepada Allah. (QS. Shad/ 38: 19) 

Kesadaran untuk taat kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +2: 
ikhlas. 

4. ISLAM (Taqwa Level +3) 

Di dalam Al Quran ditemukan 8 kata islam atau kata lain yang memiliki pengertian 
yang sama dengan islam yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat 
Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +3; islam, ayat-
ayat tersebut adalah sebagai berikut; 

4.1. Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 128 

ҧناَ وَاجْعَلنْاَ مُسْلِمَينِْ  ِ̟̲اَ    رَب ҧ َ وَمِنْ ذُرِّي ةً مُسْلِمَةً َߵ ҧمҬǫ    َمَ̲اَسِكَ̲ا Էَِرҫǫَو َ    ۖ وَتُبْ ̊لَيَْنَا َߵ
ҧكَ  ن

Ү
ابُ ا ҧوҧنتَْ التҫǫ  ُحِيم ҧالر 

Artinya: Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada 
Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada 
Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji 
kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah/ 2: 128) 

Kesadaran untuk berserah diri (islam) dan bertaubat;  kembali kepada-Nya, 
merupakan bentuk taqwa di tingkat +3; islam. 

4.2. Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 146 

̽نَ Եَبوُا ِ ҧ߳ لاҧ ا
Ү
ِ    ا ҧ߹Դِ صْلحَُوا وَاعْتَصَمُواҫǫَلصَُواو ْ˭ ҫǫَو   ِ ҧ߹ِ ُْئكَِ مَعَ المُْؤْمِ̲ينَِ ۖ    دِ̽نهَم ஈـ فَˆҬولَ

ِ̲ينَ ҫǫجْرًا عَظِيماً  ُ المُْؤْمِ ҧ߹وَسَوْفَ يؤُْتِ ا 
Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka 
karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan 
kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 
besar.(QS. An-Nisa'/ 4: 146) 



 

 |  
Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Taqwa Memahami Taqwa 

Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

379 

Kesadaran untuk bertaubat, mengadakan perbaikan, berpegang teguh, ikhlas dalam  
agama (islam) karena Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +3: islam. 

4.3. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 11 

̽نِ  ِ ّ߱ خْوَا̯كمُُْ فيِ ا
Ү
كاَةَ فاَ ҧتٓوَُا الزǫَلاَةَ و ҧقاَمُوا الصҫǫَبوُا وԵَ ْن

Ү
لُ اԹَٓҡْتِ لِقوَْمٍ يعَْلمَُونَ  ۗفاَ   وَنفَُصِّ

Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-
ayat itu bagi kaum yang mengetahui.(QS. At-Taubah/ 9: 11) 

Kesadaran untuk bertaubat, menegakkan Shalat dan membayar Zakat merupan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam. 

4.4. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 5 

وهمُْ   ذُوهمُْ وَاحْصرُُ ُ˭ دْتمُُوهمُْ وَ َl ْ̀ثُ وَ ُ̠لوُا المُْشرْكِِينَ حَ ذَا ا̮سَْلخََ اҫҡْشْهُرُ الْحُرُمُ فاَقْ
Ү
فاَ

̀لهَُمْ وَاقْعُدُوا لهَُمْ كلҧُ مَرْصَدٍ ۚ   ِ̩ لҨوا سَ َ˯ كاَةَ فَ ҧتٓوَُا الزǫَلاَةَ و ҧقاَمُوا الصҫǫَبوُا وԵَ ْن
Ү
َ  ۚفاَ ҧ߹ا ҧن Ү

 ا
 غفَُورٌ رَحِيمٌ 

Artinya: Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang.(QS. At-
Taubah/ 9: 5) 

Kesadaran untuk bertaubat, menegakkan Shalat dan membayar Zakat merupan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam. 

4.5. Al Quran Surat Al-Ahqaf/46:15 

هُ  Ҩلتَْهُ اُم يهِْ اِحْسَاԷً ۗحمََ َ ِ߱ ̮سَْانَ بِوَا يْنَا الاِْ ҧࠁُُ   وَوَص وَضَعَتْهُ كُرْهًا وَۗحمَْ ҧثلَٰثوُْنَ   وَفِصٰࠁُُ   كُرْهًا و 
ٓ  ۗشَهرًْا هُ  بلَغََ  اِذَا حَتىّٰ ҧنةًَۙ  اَرْبعَِينَْ  وَبلَغََ  اَشُد ٓ  نِعْمَتكََ  اَشْكُرَ  اَنْ  اَوْزِعْنيِْٓ  رَبِّ  قاَلَ  سَ̑ ҧتيِْ ال

ْ تُˌْتُ  ۗ اِنيِّ ҧتيِْ ا ˔رَْضٰىهُ وَاَصْلِحْ ليِْ فيِْ ذُرِّي ً˪ يҧ وَاَنْ اَعمَْلَ صَالِ َ ِ߱ اَنعَْمْتَ ̊ليҧََ وَ̊لىَٰ وَا
ْ مِنَ الْمُسْلِمِينَْ   اِليَْكَ وَاِنيِّ

Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 
menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa 
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dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya Tuhanku, berilah aku 
petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan 
kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar aku dapat berbuat kebajikan 
yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada 
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku 
termasuk orang muslim.” (QS. Al-Ahqaf/46:15) 

Kesadaran untuk bertaubat dan berserah dirilah kepada Allah (islam), merupan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam. 

4.6. Al Quran Surat Az-Zumar/ 39: 54 

لىَٰ رَˊِّكمُْ وҫǫَسْلِمُوا ࠀَُ  Ү
ُ̱وا ا ونَ  وҫǫَنِ̿ ْ̱لِ ҫǫنْ يَˆҭتيَِكمُُ العَْذَابُ ثمҧُ لاَ تنُْصرَُ  مِنْ قَ

Artinya: Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya 
sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi).(QS. Az-
Zumar/ 39: 54) 

Kesadaran untuk bertaubat dan berserah dirilah kepada Allah (islam), merupan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam. 

4.7. Al Quran Surat Luqman/ 31: 15 

نيَْا   Ҩ߱ ِ̊لمٌْ فلاََ تطُِعْهُمَا وَصَاحِبهُْمَا فيِ ا َ بِهِ  َߵ ْ̿سَ  َ اهَدَاكَ ̊لىََٰ ҫǫن ˓شرُِْكَ بيِ مَا ل َl ن 
Ү
وَا

ليҧَ مَعْرُوفاً  Ү
̀لَ مَنْ Էَҫǫبَ ا ِ̩ ҧبِعْ سَ ّ˄كمُُ بِمَا كُنتمُْ تعَْمَلوُنَ   وَات ِ̩ َ ليҧَ مَرْجِعُكمُْ فَˆҬن Ү

 ثمҧُ ا
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Luqman/ 31: 15) 

Kesadaran untuk mengikuti jalan-Nya (islam) dan kembali kepada Allah SWT, 
merupan bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam. 

4.8. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 31 

لاَةَ  ҧقِيموُا الصҫǫَقُوهُ وҧ ليَْهِ وَات
Ү
ِ̩ينَ ا ِ̲ي  وَلاَ ˔كَُونوُا مِنَ الْمُشرِْكِينَ  مُ

Artinya: dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta 
dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan (QS. Ar Rum/ 30: 31) 

Kesadaran untuk kembali kepadanya, menjaga diri dan menegakkan shalat, merupan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam. 
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5. IMAN (Taqwa Level +4) 

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata iman atau kata lain yang memiliki pengertian 
yang sama dengan iman yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat 
Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +4; iman, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 

5.1. Al Quran Surat Al Qashash/ 28: 67 

ا مَنْ Եَبَ وَاٰمَنَ  ҧينَْ  فاََم ِ˪ ا فعََسىٰٓ اَنْ ҧ̽كُوْنَ مِنَ المُْفْلِ ً˪  وَعمَِلَ صَالِ
Artinya: Maka adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan 
kebajikan, maka mudah-mudahan dia termasuk orang yang beruntung. (Al-
Qashash/28:67)  

Kesadaran untuk bertaubat, beriman dan beramal shalih, merupan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +4; iman. 

5.2. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 146 

  ҧلا
Ү
̽نَ Եَبوُا ا ِ ҧ߳ ِ    ا ҧ߹ِ ْلصَُوا دِ̽نهَُم ْ˭ ҫǫَو ِ ҧ߹Դِ صْلحَُوا وَاعْتَصَمُواҫǫَئكَِ مَعَ المُْؤْمِ̲ينَِ و ஈـ   فَˆҬولَ

ِ̲ينَ ҫǫجْرًا عَظِيماً   ُ المُْؤْمِ ҧ߹وَسَوْفَ يؤُْتِ ا 
Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka 
karena Allah. Maka mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan 
kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 
besar. (QS. An Nisa’/ 4: 146) 

Kesadaran untuk bertaubat, mengadakan perbaikan, berpegang teguh, ikhlas dalam  
agama (islam) karena Allah dan bersama orang beriman, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +4: iman. 

5.3. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 112 

دُونَ اҡْمِٓرُونَ Դِلْمَعْرُوفِ    التҧائبُِونَ العَْابِدُونَ  ِl ا ҧاكِعُونَ الس ҧائحُِونَ الر ҧامِدُونَ الس َ˪ الْ
 ۗ ِ ҧ߹دُودِ ا ُ˪ افِظُونَ لِ َ˪ ِ المُْؤْمِ̲ينَِ وَالنҧاهُونَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَالْ  وَˉشرَِّ

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang 
memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan 
mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan 
gembirakanlah orang-orang mukmin itu.(QS. At-Taubah/ 9: 112) 
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Kesadaran untuk bertaubat, yang beribadat, yang memuji, yang melawat, yang ruku', 
yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang 
memelihara hukum-hukum Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4: iman. 

5.4. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 143 

كِنِ   ஈـ ليَْكَ قاَلَ لنَ ˔رََانيِ وَلَ
Ү
Ҩهُ قاَلَ رَبِّ ҫǫرِنيِ ҫǫنظُرْ ا اءَ مُوسىَٰ لِمِيقَاتِنَا وَكلҧَمَهُ رَب َl ا  ҧَوَلم

  Ҥِ̥لْجَبَلِ جَعَࠁَُ دَكا Ҩهُ  ٰ رَب ҧا تجََلى ҧَمَكاَنهَُ فسََوْفَ ˔رََانيِ فلَم ҧتقََر نِ اسْ̑
Ү
لىَ الجَْبَلِ فاَ

Ү
انظُرْ ا
ا ҫǫفاَقَ قاَلَ وَخَرҧ مُ  ҧَِ̲ينَ وسىَٰ صَعِقًا فلَم لُ المُْؤْمِ ҧوҫǫ Էَҫǫَليَْكَ و

Ү
انكََ تُˌْتُ ا َ˪ بْ    سُ̑

Artinya: Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah 
Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, 
tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya 
kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah 
Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada 
Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman". (QS. Al A’raf/ 7: 143)  

Kesadaran untuk bertaubat dan beriman kepada Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +4: iman. 

5.5. Al Quran Surat Al-A’raf/7 : 153 

ҧكَ مِنْ بعَْدِهَا لغََفُورٌ رَحِيمٌ  نҧ رَب Ү
ِّ̿˄اَتِ ثمԵَ ҧُبوُا مِنْ بعَْدِهَا وǫَمَ̲ٓوُا ا ҧ̽نَ عمَِلوُا الس ِ ҧ߳  وَا

Artinya: Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah 
itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu sesudah taubat yang disertai dengan 
iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Kesadaran untuk bertaubat dan beriman kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +4: iman. 

5.6. Al Quran Surat Ar-Ra’d/ 13: 30 

ليَْكَ وَهمُْ 
Ү
ْ̀نَا ا ي ҫǫوْحَ ِ ҧ߳ مُ ا ْ̱لِهَا Ҭǫمَمٌ لِتَتْلوَُ ̊لَيهَِْ لتَْ مِنْ قَ َ˭ ةٍ قدَْ  ҧمҬǫ ِرْسَلْنَاكَ فيҫǫ َ ِߵ ஈَكَذ 

لاҧ هُوَ 
Ү
ࠀஈََ ا

Ү
ஈنِ ۚ قلُْ هُوَ رَبيِّ لاَ ا حمَْ ҧلرԴِ َليَْهِ مَ˗َابِ ̽كَْفُرُون

Ү
ْتُ وَا ҧ̊لَيَْهِ توََكل 

Artinya: Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh 
telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka 
(Al Quran) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan 
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Yang Maha Pemurah. Katakanlah: "Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan selain Dia; 
hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat". 

Kesadaran untuk tawakal; percaya; beriman dan bertaubat kepada Allah, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4: iman. 

5.7. Al Quran Surat An Nur/ 24: 31 

لاҧ مَا 
Ү
نҧ وَلاَ يبُْدِ̽نَ زيِ̱تهََُنҧ ا فَظْنَ فرُُوݨَُ ِ̥لّْمُؤْمِ̲اَتِ يغَْضُضْنَ مِنْ ҫǫبصَْارهِِنҧ وَيحَْ وَقُل 

 َԴٓǫ ْوҫǫ ҧتهَِِن لاҧ لِبُعُو̦
Ү
نҧ وَلاَ يبُْدِ̽نَ زِي̱تهََُنҧ ا ُ̀وبهِِ نҧ ظَهرََ مِنهْاَ وَليَْضرِْˊْنَ بخُِمُرهِِنҧ ̊لىََٰ جُ ئهِِ

 ҫǫ ْوҫǫ  ҧن خْوَانهِِ
Ү
ا بنيَِ  ҫǫوْ   ҧن خْوَانهِِ

Ү
ا ҫǫوْ   ҧبعُُو̦تهَِِن ҫǫبنَْاءِ  ҫǫوْ   ҧن ҫǫبنَْائهِِ ҫǫوْ   ҧبعُُو̦تهَِِن Դَٓǫءِ  بنيَِ    وْ 

ا  َl رْبةَِ مِنَ الرِّ
Ү
نҫǫ ҧوْ مَا مَلكََتْ ҫǫيمَْانهُُنҫǫ ҧوِ التҧابِعِينَ ̎يرَِْ Ҭǫوليِ الاْ نҫǫ ҧوْ ̮سَِائهِِ لِ ҫǫخَوَاتهِِ

فِينَ  لِهِنҧ لِيُعْلمََ مَا يخُْ ُl ِ̱سَّاءِ وَلاَ يضرَِْˊْنَ بِˆҫرْ ̽نَ لمَْ يظَْهرَُوا ̊لىََٰ عَوْرَاتِ ال ِ ҧ߳ فْلِ ا   ҫǫوِ الطِّ
 ҧهَ المُْؤْمُِ̲ونَ مِن زِي̱تهَِِنҨ يعًا ҫǫي ِ جمَِ ҧ߹لىَ ا

Ү
 لعََلҧكمُْ تفُْلِحُونَ  وَتوُبوُا ا

Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung. (QS. An Nur/ 24: 31)  

Kesadaran untuk bertaubat dan beriman kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +4: iman. 

5.8. Al Quran Surat Ar Ra’d/ 13: 36 

ليَْكَ وَمِنَ اҫҡْحْزَابِ مَن ينُكِرُ بعَْضَهُ قُلْ  
Ү
̽نَ ǫتَْ̲ٓ̿اَهمُُ الْكِ˗َابَ يفَْرَحُونَ بِمَا Ҭǫ̯زِلَ ا ِ ҧ߳ وَا

ҧمَا Ҭǫمِرْتُ  ن
Ү
ليَْهِ مَˆبِٓ ا

Ү
ليَْهِ ҫǫدْعُو وَا

Ү
َ وَلاَ Ҭǫشرِْكَ بِهِ ا ҧ߹عْبُدَ اҫǫ ْنҫǫ  

Artinya: Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira 
dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-golongan (Yahudi 
dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari sebahagiannya. Katakanlah 
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"Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan sesuatupun dengan Dia. Hanya kepada-Nya aku seru (manusia) 
dan hanya kepada-Nya aku kembali". (QS. Ar Ra’d/ 13: 36) 

Kesadaran untuk menyembah Allah, tidak mensekutukannya dan kembali kepada-
Nya,  merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4: iman. 

5.9. Al Quran Surat An Naba’/ 78: 39 

 Ҩاليَْوْمُ الْحَق َ ِߵ ஈَذ ًԴٓˆَلىَٰ رَبِهِّ م Ү
َذَ ا ҧفمََن شَاءَ اتخ  

Artinya: Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki, 
niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. (QS. An Naba’/ 78: 39) 

Kesadran untuk mempercayai hari akhir dan kembali ke jalan Allah SWT, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4: iman.  

6. IKHSAN (Taqwa Level +5) 

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata ikhsan atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan ikhsan yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di 
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +5; 
ikhsan, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

6.1. Al Quran Surat Al-Baqarah/2: 160 

حِيمُ  ҧابُ الر ҧوҧالت Էَҫǫَمْ ۚ و ئِكَ ҫǫتوُبُ ̊لَيهَِْ ஈـ وُا فَˆҬولَ ҧ̲ ̽نَ Եَبوُا وҫǫَصْلحَُوا وَبَ̿ ِ ҧ߳ لاҧ ا
Ү
 ا

Artinya: kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan 
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima taubatnya 
dan Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi Maha Penyayang.(QS. Al-Baqarah/2: 
160) 

Kesadaran untuk bertaubat, mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5: ikhsan. 

6.2. Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 89 

َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا ҧنҮ
َ وҫǫَصْلحَُوا فاَ ِߵ ஈَبوُا مِنْ بعَْدِ ذԵَ َ̽ن ِ ҧ߳ لاҧ ا

Ү
 ا

Artinya: kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan 
perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(QS. Ali 'Imran/ 3: 89) 

Kesadaran untuk bertaubat, mengadakan perbaikan, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +5: ikhsan. 
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6.3. Al Quran Surat Al-Furqan/ 5: 71 

 ًԴمَ˗َا ِ ҧ߹لىَ ا
Ү
ҧهُ يتَُوبُ ا ن

Ү
ا فاَ ً˪  وَمَنْ Եَبَ وَعمَِلَ صَالِ

Artinya: Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, maka 
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya.(QS. Al-Furqan/ 5: 71) 

Kesadaran untuk bertaubat dan mengerjakan amal shalih, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +5: ikhsan. 

6.4. Al Quran Surat Al Isra’/ 17: 25 

ابِينَ غفَُورًا   ҧو ҫҢِْهُ كاَنَ لҧ ن
Ү
ينَ فاَ ِ˪ ن ˔كَُونوُا صَالِ

Ү
ْلمَُ بِمَا فيِ نفُُوسِكمُْ ا ҫ̊ǫ ُْكمҨˊ ҧر 

Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang 
yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertaubat. (QS. Al Isra’/ 17: 25) 

Kesadaran untuk bertaubat dan mengerjakan amal shalih, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +5: ikhsan. 

6.5. Al Quran Surat An-Nur/24 : 5 

َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا ҧنҮ
َ وҫǫَصْلحَُوا فاَ ِߵ ஈَبوُا مِنْ بعَْدِ ذԵَ َ̽ن ِ ҧ߳ لاҧ ا

Ү
 ا

Artinya: kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki 
(dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. 
An-Nur/24 : 5) 

Kesadaran untuk bertaubat dan mengadakan perbaikan diri, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +5: ikhsan. 

6.6. Al Quran Surat Al Furqan/ 25: 70 

ناَتٍ ۗ وَكاَنَ   مْ حَسَ̑ ˄اَتهِِ ُ سَِّ̿ ҧ߹لُ ا ئكَِ يبَُدِّ ஈـ َ ا فَˆҬول ً˪ لاҧ مَنْ Եَبَ وǫَمَٓنَ وَعمَِلَ عمََلاً صَالِ
Ү
ا

ُ غَفُورًا رَحِيماً  ҧ߹ا 
Artinya: kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal 
saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al Furqan/ 25: 70) 

Kesadaran untuk bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +5: ikhsan. 
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6.7. Al Quran Surat Saba/ 34: 9 

مَاءِ وَاҫҡْرْضِ ҫǫفلمََْ   ҧنَ الس مِّ لْفَهُم  َ˭ ҫǫيدِْيهِمْ وَمَا  لىَٰ مَا بينََْ  Ү
ا مُ   ̽رََوْا  بهِِ سِفْ  نخَْ  ҭˆَشҧ ̮ ن 

Ү
ا

مَاءِ  ҧنَ الس مْ كِسَفًا مِّ ِ̲يبٍ اҫҡْرْضَ ҫǫوْ ̮سُْقِطْ ̊لَيهَِْ Ҩعَبْدٍ م ّ كلُِّ ِ̦ َ ҡَيٓةًَ  ِߵ ஈَفيِ ذ ҧن Ү
  ا

Artinya: Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan 
dan di belakang mereka? Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka 
di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap 
hamba yang kembali (kepada-Nya). (QS. Saba’/ 34: 9) 

Kesadaran untuk memahami bahwa langit dan bumi yang ada di hadapan dan di 
belakang mereka adalah tanda (kekuasaan Tuhan), merupakan bentuk ketaqwaan di 
tingkat +5: ikhsan. 

6.8. Al Quran Surat Al Mu’min/ 40: 13 

ي  ِ ҧ߳ لاҧ مَن ينُِ̿بُ ُ̽رِ̽كمُْ Թَٓǫتِهِ هُوَ ا
Ү
مَاءِ رِزْقاً وَمَا يتََذَكҧرُ ا ҧنَ الس لُ لكمَُ مِّ   وَينزَُِّ

Artinya: Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan 
menurunkan untukmu rezeki dari langit. Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali 
orang-orang yang kembali (kepada Allah). (QS. Al Mu’min/ 40: 13) 

Kesadaran untuk memahami bahwa tanda-tanda (kekuasaan)-Nya menurunkan 
untuk manusia rezeki dari langit, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5: 
ikhsan. 

6.9. Al Quran Surat Qaf/ 50: 8 

̲يِبٍ  Ҩعَبْدٍ م ّ ِ̦كلُِ ةً وَذِكْرَىٰ   تبَْصرَِ
Artinya: untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 
kembali (mengingat Allah). (QS. Qaf/ 50: 8) 

Kesadaran untuk memahami pelajaran dan peringatan Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +5: ikhsan. 

7. MAHABBAH (Taqwa Level +6) 

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata yuhibbu atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan yuhibbu yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di 
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +6; 
mahabbah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 
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7.1. Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 222 

  ҧِّسَاءَ فيِ الْمَحِيضِ ۖ وَلاَ تقَْرَبوُهُن وَ̼سَْˆҫلوُنكََ عَنِ الْمَحِيضِ ۖ قُلْ هُوَ ҫǫذًى فاَْ̊تزَِلوُا ال̱
  ۚ ُ ҧ߹ا ҫǫمَرَكمُُ  ْ̀ثُ  حَ مِنْ   ҧتوُهُنҭˆَف تطََهҧرْنَ  ذَا 

Ү
فاَ يطَْهرُْنَ ۖ   ٰ ҧابِينَ حَتى ҧوҧالت  Ҩب يحُِ  َ ҧ߹ا  ҧن Ү

ا
 Ҩب  الْمُتَطَهرِِّ̽نَ  وَيحُِ

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.(QS. Al-Baqarah/ 2: 222) 

Kesadaran untuk bertaubat karena mencintai kebenaran dan kesucian, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +6: mahabbah akan dicintai Allah. 

7.2. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 108 

فِ̀هِ   فِ̀هِ  تقَُومَ  ҫǫن   Ҩحَقҫǫ يوَْمٍ  لِ  ҧوҫǫ مِنْ  التҧقْوَىٰ  سَ ̊لىََ  Ҭǫسِّ دٌ  ِʕ ҧمَسْ ل ҫǫبدًَا  فِ̀هِ  تقَُمْ  لاَ 
هرِِّ̽نَ  ҧالْمُط Ҩب ُ يحُِ ҧ߹رُوا وَاҧن يتَطََهҫǫ َونҨب الٌ يحُِ َl  رِ

Artinya: Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. (QS. Al Quran/ 9: 108) 

Kesadaran untuk bertaubat karena mencintai kebenaran dan kesucian, merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +6: mahabbah akan dicintai Allah. 

7.3. Al Quran Surat  Yusuf/ 12 : 33 

 ҧ̦يهَِْن
Ү
لاҧ تصرَِْفْ عَنيِّ كَيْدَهُنҫǫ ҧصْبُ ا

Ү
ليَْهِ وَا

Ү
ا يدَْعُوننيَِ ا ҧمِم ҧَلي Ү

جْنُ ҫǫحَبҨ ا قاَلَ رَبِّ السِّ
اهِلِينَ   َʕ نَ الْ  وҫǫَكُن مِّ

Artinya: Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku 
tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) 
dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh". (QS. Yusuf/ 12: 33) 

Kesadaran untuk mencintai kebenaran dan kesucian, kembali kepada Allah untuk 
minta pertolongan-Nya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6: mahabbah. 
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8. RAHMAH (Taqwa Level +7) 

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata rahima atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan rahima yang berdampingan dengan kata taubat/ inabah di 
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +7; 
rahmah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

8.1. Al Quran Surat An-Nur/ 24: 10 

ِ ̊لَيَْكمُْ  ҧ߹ابٌ حَكِيمٌ وَلوَْلاَ فضَْلُ ا ҧَتو َ ҧ߹ا ҧنҫǫَتُهُ و  وَرَحمَْ
Artinya: Dan andaikata tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu dan 
(andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Maha Bijaksana, (niscaya kamu 
akan mengalami kesulitan-kesulitan). 

Kesadaran untuk bertaubat karena mengharapkan rahmat Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +7: rahmah , akan mendapat rahmah Allah. 

8.2. Al Quran Surat Qaf/ 50:  32-33 

دَُونَ  ذَا مَا توُ̊ ஈـ ابٍ حَفِ̀ظٍهَ ҧوҫǫ ُِِّ̲يبٍ  ,ِ̦كل اءَ بِقَلْبٍ مُ َl ஈنَ Դِلغْيَْبِ وَ حمَْ ҧمَنْ خَشيَِ الر 
Artinya: Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang selalu 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya) (Yaitu) 
orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan 
(olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat, 

Kesadaran untuk bertaubat karena mengharapkan rahmat Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +7: rahmah , akan mendapat rahmah Allah (surga) 

8.3. Al Quran Surat Hud/11: 75 

ِ̲يبٌ  Ҩاهٌ م ҧوҫǫ ٌلِيم َ˪ َ ˊرَْاهِيمَ ل
Ү
نҧ ا Ү

 ا
Artinya: Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi 
penghiba dan suka kembali kepada Allah. (QS. Hud/ 11: 75) 
Kesadaran untuk menjadi penyantun, penghiba dan kembali kepada Allah, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7: rahmah. 

9. RIDHA (Taqwa Level +8) 

Di dalam Al Quran ditemukan 1 kata ridha atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan ridha yang berdampingan dengan kata taubat di dalam satu 
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +8; ridha, 
ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 
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9.1. Al Quran Surat Al-Ahqaf / 46 :15  

وَفِصَاࠀُُ  ࠁُُ  وَحمَْ كُرْهًا ۖ  وَوَضَعَتْهُ  كُرْهًا  هُ  ҨمҬǫ لتَْهُ  حمََ  ۖ Էًحْسَا
Ү
ا يهِْ  َ ِ߱ بِوَا ̮سَْانَ 

Ү
الاْ يْناَ  ҧوَوَص  

ҫǫشْكُرَ   ҫǫنْ  ҫǫوْزِعْنيِ  نةًَ قاَلَ رَبِّ  ҫǫرْبعَِينَ سَ̑ وَبلَغََ  هُ  ҧشُدҫǫ بلَغََ  ذَا 
Ү
ا  ٰ ҧحَتى ثلاََثوُنَ شَهْرًا ۚ 

يҧ  نِعْمَتَكَ ا َ ِ߱ ҧتيِ ҫǫنعَْمْتَ ̊ليҧََ وَ̊لىََٰ وَا ҧتيِ ۖ ل رَْضَاهُ وҫǫَصْلِحْ ليِ فيِ ذُرِّي ا̝  ً˪ وҫǫَنْ ҫǫعمَْلَ صَالِ
ليَْكَ 

Ү
ْ̩تُ ا نيِّ تُ

Ү
نيِّ مِنَ المُْسْلِمِينَ  ا

Ү
 وَا

Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat 
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada 
Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri". (QS. Al-
Ahqaf / 46 :15) 

Kesadaran untuk bertaubat untuk mendapatkan ridha Allah, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +8: ridha. 

10. HIDAYAH (Taqwa Level +9) 

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata hidayah atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan hidayah yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di 
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +9; 
hidayah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

10.1. Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 26 

َ لكمَُْ   ُ لِيُبَينِّ ҧ߹لِكمُْ وَيتَُوبَ ̊لَيَْكمُْ ̽رُِيدُ ا ْ̱ ̽نَ مِنْ قَ ِ ҧ߳ ُ ̊لَِيمٌ حَكِيمٌ  ۗوَيهَْدِ̽كمَُْ سُننََ ا ҧ߹وَا  
Artinya: Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin) 
dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.(QS. An-Nisa'/ 4: 26) 

Kesadaran untuk bertaubat untuk mendapat hidayah, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +9: hidayah. 

10.2. Al Quran Surat Ta Ha/ 20: 82 

نيِّ لغََفҧارٌ لِمَنْ 
Ү
ا ثمҧُ اهْتَدَىٰ وَا ً˪  Եَبَ وǫَمَٓنَ وَعمَِلَ صَالِ
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Artinya: Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, 
beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar.(QS. Ta Ha/ 20: 82) 

Kesadaran untuk bertaubat untuk mendapat hidayah, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +9: hidayah. 

10.3. Al Quran Surat Ta Ha/ 20: 122 

Ҩهُ فَ˗اَبَ ̊لَيَْهِ وَهَدَىٰ   ثمҧُ اجْ˗َبَاهُ رَب
Artinya: Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima taubatnya dan 
memberinya petunjuk.(QS. Thaha/ 20: 122) 

Kesadaran untuk bertaubat untuk mendapat hidayah, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +9: hidayah. 

10.4. Al Quran Surat Asy-Syura/ 42: 13 

نَ   ̽نِ ǫࠠ شرََعَ لكمَُ مِّ ِ ٰ بِهِ   ّ߱ ҧا وَ   ۦمَا وَصى ஊ˨ ىٓ ǫࠠ نوُ ِ ҧ߳   ِيْناَ بِه ҧليَْكَ وَمَا وَص
Ү
ا ْ̀نآَ  هِيمَ    ۦٓ ҫǫوْحَ ஈَْرˊ

Ү
ا

ҫǫنْ ҫǫقِيموُا۟    ۖ ٓ ِ̊̿سىَٰ ̽نَ ǫࠠ وَمُوسىَٰ وَ ِ قُوا۟ فِ̀هِ ۚ كَبرَُ ̊لىََ    ّ߱ ҧوَلاَ تتَفََر ࠠǫ َمَا تدَْعُوهمُْ   لمُْشرْكِِين
ليَْهِ ۚ 

Ү
ُ ǫࠠ ا ҧ߹  ُٓليَْهِ مَن ̼شََاء

Ү
تبىَِٓ ا ليَْهِ مَن ينُِ̿بُ يجَْ

Ү
 وَيهَْدِىٓ ا

Artinya: Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-
orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 
orang yang kembali (kepada-Nya). (QS. Asy-Syura/ 42: 13) 

Kesadaran untuk bertaubat untuk mendapat hidayah, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +9: hidayah. 

10.5. Al Quran Ar-Ra'd/ 13: 27 

̽نَ ǫࠠ   وَيقَُولُ  ِ ҧ߳   ِِّه ب ҧر ن  مِّ  ஌َءَاية ̊لَيَْهِ  Ҭǫ̯زِلَ  لوَْلآَ  نҧ   ۗۦكَفَرُوا۟  Ү
ا قُلْ    ࠠǫ َ ҧ߹    ُ̼ٓشََاء مَن   Ҩيضُِل

ليَْهِ مَنْ Էَҫǫبَ 
Ү
 وَيهَْدِىٓ ا

Artinya: Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertaubat 
kepada-Nya", (QS. Ar-Ra'd/ 13: 27] 
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Kesadaran untuk bertaubat untuk mendapat hidayah, merupakan bentuk ketaqwaan 
di tingkat +9: hidayah. 

11. JANNAH (Taqwa Level +10) 

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata jannah atau kata lain yang memiliki 
pengertian yang sama dengan jannah yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di 
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 
+10; jannah, ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

11.1. Al Quran Surat Maryam/ 19: 60 

 ҧلا
Ү
لوُنَ الْجَنҧةَ ا ُ˭ ئِكَ يدَْ ஈـ ا فَˆҬولَ ً˪  وَلاَ يظُْلمَُونَ شَْ̿˄اً مَنْ Եَبَ وǫَمَٓنَ وَعمَِلَ صَالِ

Artinya: kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh, maka mereka 
itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun, (QS. Maryam/ 19: 
60) 

Kesadaran untuk selalu berada dalam keadaan bertaubat dan beramal shalih,  
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10: jannah. 

11.2. Al Quran Surat At-Tahrim/ 66: 8 

ǫمَ̲ٓوُا   ̽نَ  ِ ҧ߳ ا َا  Ҩيهҫǫ  Թَ ا ً˨ توَْبةًَ نصَُو  ِ ҧ߹لىَ ا
Ү
ا ِ̝كمُْ    توُبوُا  ˄اَ ِّ سَ̿ عَنْكمُْ  ُ̽كَفِّرَ  ҫǫنْ  Ҩكمُْ  رَˊ عَسىَٰ 

نهَْارُ  ҫҡْتهِاَ ا ريِ مِنْ تحَْ لكمَُْ جҧَ̲اتٍ تجَْ ِ˭ ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا مَعَهُ ۖ    وَيدُْ ِ ҧ߳ ُ النҧبيҧِ وَا ҧ߹زيِ ا يوَْمَ لاَ يخُْ
ҧكَ  ن

Ү
ا ҫǫتْمِمْ لنَاَ نوُرԷََ وَاغْفِرْ لنََا ۖ  ҧنَا  مْ يقَُولوُنَ رَب ҫǫيدِْيهِمْ وَبِˆҫيمَْانهِِ ̊لىََٰ    نوُرُهمُْ ̼سَْعَىٰ بينََْ 

ءٍ قَدِ̽رٌ   كلُِّ شيَْ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan 
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan 
Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka 
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: 
"Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu". 

Kesadaran untuk bertaubat dengan taubat yang sebenar-benarnya taubat,  merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +10: jannah. 
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11.3. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 14 

هَبِ  ҧ߳ ا مِنَ  المُْقَ̲طَرَةِ  وَالقَْ̲اَطِيرِ  وَالبَْنينَِ  ِ̱سَّاءِ  ال مِنَ  هَوَاتِ  ҧالش  Ҩحُب ِ̥لنҧاسِ  زُِ̽نَّ 
نيَْا   Ҩ߱ ا الحَْيَاةِ  مَ˗اَعُ   َ ِߵ ஈَذ وَالحَْرْثِ  نعَْامِ  ҫҡْوَا مَةِ  ҧالْمُسَو وَالخَْيْلِ  ةِ  ҧعِندَهُ وَالْفِض  ُ ҧ߹وَا

  حُسْنُ المَْˆبِٓ 
Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (QS. Ali 
Imran/ 3: 14) 

Kesadaran diri untuk dapat mengendalikan diri dari kesenangan hidup di dunia dan 
meyakini bahwa kehidupan akhirat (jannah) lebih baik, merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +10: jannah. 

11.4. Al Quran Surat Ar Ra’d/ 13: 29 

اتِ طُوبىَٰ لهَُمْ وَحُسْنُ مَˆبٍٓ  َ˪ الِ ҧلوُا الص ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا وَعمَِ ِ ҧ߳  ا
Artinya: Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan 
dan tempat kembali yang baik. (QS. Ar Ra’d/ 13: 29) 

Kesadaran untuk selalu berada dalam keadaan beriman dan beramal shalih, dan 
meyakini di akhirat ada jannah sebagai tempat kembali yang lebih baik,  merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +10: jannah. 

11.5. Al Quran Surat Shad/ 38: 25 

نҧ ࠀَُ عِندԷََ لزَُلفْىَٰ وَحُسْنَ مَˆبٍٓ 
Ү
َ وَا ِߵ ஈَࠀَُ ذ Էَْفغََفَر 

Artinya: Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan tempat kembali yang baik. (QS. 
Shad/ 38: 25) 

Kesadaran untuk selalu memohon ampunan hingga mendapat ampunan Allah dan 
kesadaran untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah,  merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +10: jannah. 

11.6. Al Quran Surat Shad/ 38: 30 

ابٌ   ҧوҫǫ ُهҧ ن Ү
اوُودَ سُليَْمَانَ نِعْمَ العَْبْدُ ا َ ِ߱  وَوَهَبْناَ 
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Artinya: Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya), (QS. Shad/ 38: 30) 

Kesadaran untuk amat taat kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat 
+10: jannah. 

11.7. Al Quran Surat Shad/ 38: 40 

نҧ ࠀَُ عِندԷََ لزَُلْفىَٰ وَحُسْنَ مَˆبٍٓ  
Ү
 وَا

Artinya: Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik. (QS. Shad/ 38: 40) 

Kesadaran untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah,  merupakan bentuk 
ketaqwaan di tingkat +10: jannah. 

11.8. Al Quran Surat Shad/ 38: 49 

ِ̥لْمُتҧقِينَ لحَُسْنَ مَˆبٍٓ    ҧن
Ү
ذَا ذِكْرٌ وَا ஈـ  هَ

Artinya: Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-
orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik, (QS. 
Shad/ 38: 49) 

Kesadaran untuk selalu menjaga kehormatan dan menjaga diri (taqwa), merupakan 
bentuk ketaqwaan di tingkat +10: jannah.  

11.9. Al Quran Surat Qaf/ 50: 32 

ابٍ حَفِ̀ظٍ  ҧوҫǫ ّ ِ̦كلُِ دَُونَ  ذَا مَا توُ̊ ஈـ  هَ
Artinya: Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang selalu 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya) (QS. 
Qaf/ 50: 32) 

Kesadaran untuk menggunakan dan menjaga aturan Allah dan Rasul-Nya, 
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10: jannah.  

12. ANANIYAH (Taqwa Level -1) 

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata yang menunjukkan pada pengertian ananiyah 
(atsarah, ujub, riya, kibr, su’ubiyah) yang berdampingan dengan kata taubat di dalam satu 
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -1; ananiah, 
ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 
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12.1. Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49 : 11 

̽نَ ǫمَ̲ٓوُا   ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ ٍِ̮سَاءٌ مِنْ   لاَ ̼سَْخَرْ قوَْمٌ مِنْ قوَْم ا مِنهُْمْ وَلاَ  يرًْ َ˭ عَسىَٰ ҫǫنْ ̽كَُونوُا 
ҫǫنفُْسَكمُْ   تلَْمِزُوا  وَلاَ   ۖ ҧمِنهُْن ا  يرًْ َ˭  ҧ̽كَُن ҫǫنْ  عَسىَٰ  لْقَابِ ِ̮سَاءٍ  ҫҡْԴِ تنََاˊزَُوا  بِ˃سَْ   ۖوَلاَ   

يماَنِ ۚ 
Ү
الِمُونَ الاِسمُْ الفُْسُوقُ بعَْدَ الاْ ҧئِكَ همُُ الظ ஈـ  وَمَنْ لمَْ يَ˖بُْ فَˆҬولَ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa 
yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.(QS. Al-Hujurat/ 
49 : 11) 

Kesadaran untuk taubat dari menghina dan memanggil dengan panggilan yang buruk 
yang disebabkan ada perasaan ujub, ria’ dan kibr, karena hal tersebut merupakan 
ketidak taqwaan level -1; ananiyah. 

12.2. Al Quran Surat Al-Hujurat/49 : 12 

̽نَ ǫمَ̲ٓوُا   ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ ٌْثم
Ү
نِّ ا ҧبعَْضَ الظ ҧن Ү

نِّ ا ҧسُوا وَلاَ  ۖاجْ˗نَِبُوا كَثِيرًا مِنَ الظ ҧوَلاَ تجََس 
ْ̀تًا فكََرهِْتُمُوهُ ۚ   دُكمُْ ҫǫنْ يَˆҭكلَُ لحَْمَ ҫǫخِ̀هِ مَ َ˨ ҫǫ Ҩب َ ۚ  يغَْتبَْ بعَْضُكمُْ بعَْضًا ۚ ҫǫيحُِ ҧ߹قُوا اҧ وَات

ابٌ رَحِيمٌ  ҧَتو َ ҧ߹ا ҧن Ү
 ا

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-
cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.(QS. Al-
Hujurat/49 : 12) 

Kesadaran untuk bertaubat dari mencari keburukan dan kelemahan orang lain yang 
disebabkan karena ada perasaan ‘ujub dan kibr, karena hal tersebut merupakan 
ketidak taqwaan level -1; ananiyah. 

13. GHADAB (Taqwa Level -2) 

Di dalam Al Quran ditemukan 1 kata yang menunjukkan pada pengertian ghadab 
(marah) yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat Al Qur’an, yang 
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dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -2; ghadab, ayat-ayat  tersebut 
adalah sebagai berikut; 

13.1. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 15 

ُ ̊لَِيمٌ حَكِيمٌ  ҧ߹̊لىََٰ مَنْ ̼شََاءُ ۗ وَا ُ ҧ߹مْ ۗ وَيتَُوبُ ا  وَيذُْهِبْ غيَْظَ قُلوُبهِِ
Artinya: dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima 
taubat orang yang dikehendaki-Nya. Allah maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Kesadaran diri untuk bertaubat dari panas hati; marah, karena hal itu merupakan 
ketidak taqwaan level -2; ghadab. 

14. SYAHWAT (Taqwa Level -3) 

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata yang menunjukkan pada pengertian syahwat 
(hawa nafsu) yang berdampingan dengan kata taubat di dalam satu ayat Al Qur’an, yang 
dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -3; syahwat, ayat-ayat  tersebut 
adalah sebagai berikut; 

14.1. Al Quran Surat An-Nisa' Ayat 27 

ْ̀لاً عَظِيماً  هَوَاتِ ҫǫنْ تمَِيلوُا مَ ҧعُونَ الش ِ̱ ҧ ̽نَ يَ˖ ِ ҧ߳ ُ̽ريِدُ ا ُ ̽رُِيدُ ҫǫنْ يتَُوبَ ̊لَيَْكمُْ وَ ҧ߹وَا 
Artinya: Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang 
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari 
kebenaran). 

Kesadaran untuk bertaubat dari mengikuti syahwat, karena hal itu merupakan 
ketidak taqwaan level -3; syahwat. 

14.2. Al Quran Surat Thaha/ 20: 121-122 

رَقِ الجَْنҧةِۚ وَعَصىٰٓ اٰدَمُ  ҧمَا مِنْ و صِفٰنِ ̊لَيهَِْ َ̱دَتْ لهَُمَا سَوْءٰتهُُمَا وَطَفِقَا يخَْ فَˆߔَََ مِنهْاَ فَ
ҧهُ  Ҩهُ  اجْ˗بَٰىهُ  ثمҧُ  ,  فغََوٰى رَب    وَهَدٰى   ̊لَيَْهِ  فَ˗َابَ  رَب

Artinya:  Lalu keduanya memakannya, lalu tampaklah oleh keduanya aurat mereka 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan 
telah durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan sesatlah dia. Kemudian Tuhannya 
memilih dia, maka Dia menerima tobatnya dan memberinya petunjuk. (QS. 
Taha/20:121-122) 

Kesadaran untuk bertaubat dari ma’siyat kepada Allah (mengikuti hawa nafsu, 
memakan makanan yang dilarang), karena hal itu merupakan ketidak taqwaan level 
-3; syahwat. 
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15. KHAUF (Taqwa Level -4) 

Di dalam Al Quran ditemukan 4 kata yang menunjukkan pada pengertian khauf 
(takut dalam pengertian negatif) yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam 
satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -4; khauf, 
ayat-ayat  tersebut adalah sebagai berikut; 

15.1. Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49: 12 

̽نَ ǫمَ̲ٓوُا   ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ َسُوا وَلا ҧوَلاَ تجََس ثمٌْ ۖ 
Ү
نِّ ا ҧبعَْضَ الظ ҧن Ү

نِّ ا ҧاجْ˗نَِبُوا كَثِيرًا مِنَ الظ
َ ۚ   ۚيغَْتَبْ بعَْضُكمُْ بعَْضًا ҧ߹قُوا اҧ ْ̀تًا فكََرهِْتُمُوهُ ۚ وَات دُكمُْ ҫǫنْ يَˆҭكلَُ لحَْمَ ҫǫخِ̀هِ مَ َ˨ ҫǫ Ҩب  ҫǫيحُِ

 َ ҧ߹ا ҧن Ү
ابٌ رَحِيمٌ ا ҧَتو 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-
cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.(QS. Al-
Hujurat/ 49: 12) 

Kesadaran untuk bertaubat dari mencari keburukan dan kelemahan orang lain yang 
disebabkan karena ada perasaan khauf;takut, karena hal tersebut merupakan ketidak 
taqwaan level -4; khauf. 

15.2. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 117 

ةِ مِنْۢ  ҧبَعُوْهُ فيِْ سَا̊ةَِ العُْسرَْ ْ̽نَ ات ِ ҧ߳ ُ ̊لىََ النҧبيِِّ وَالْمُهٰجِرِْ̽نَ وَالاَْنصَْارِ ا بَ اّ߹ٰ ҧԵ ْبعَْدِ  لقََد 
نهْمُْ ثمԵَ ҧُبَ ̊لَيهَِْمْۗ  ҧهُ  مَا كاَدَ ̽زَيِغُْ قُلوُْبُ فرَيِقٍْ مِّ مْ  اِن حِيمٌْ  رَءُوْفٌ  بهِِ ҧر   

Artinya: Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Ansar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada mereka, (QS. At-
Taubah/9:117) 

Kesadaran untuk bertaubat dari hati yang hampir berpaling yang disebabkan karena 
ada kesulitan dan ketakutan, karena hal tersebut merupakan ketidak taqwaan level -
4; khauf. 
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15.3. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 33 

ليَْهِ 
Ү
ِ̩ينَ ا ِ̲ي Ҩُم م ҧدَعَوْا رَبه ҥُاسَ ضرҧالن ҧذَا مَس

Ү
نهْمُ   وَا ذَا فرَيِقٌ مِّ

Ү
ةً ا ̲هُْ رَحمَْ ذَا ҫǫذَاقهَُم مِّ

Ү
ثمҧُ ا

مْ ̼شرُِْكُونَ  ِ  ِ́رَبهِّ
Artinya: Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru 
Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan 
merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian 
dari mereka mempersekutukan Tuhannya, (QS. Ar Rum/ 30: 33) 

Kesadaran untuk tidak bertaubat hanya saat takut, karena ditimpa bahaya, sedangkan 
jika telah aman kembali mensekutukannya, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -4; khauf. 

15.4. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 8 

̲هُْ ̮سيََِ مَا كاَنَ يدَْعُ  ࠀَُ نِعْمَةً مِّ ҧذَا خَو
Ү
ليَْهِ ثمҧُ ا

Ү
ِ̲يبًا ا ҧهُ مُ ̮سَانَ ضرҥُ دَ̊اَ رَب

Ү
ذَا مَسҧ الاْ

Ү
و  وَا

ҧكَ مِنْ   ن
Ү
ِ́كُفْرِكَ قلَِيلاً ا ̀ࠁِِ قُلْ تمََتҧعْ  ِ̩ ҫǫندَادًا لِيُّضِلҧ عَن سَ  ِ ҧ߹ِ َْ̱لُ وَجَعَل ليَْهِ مِن قَ

Ү
ا

ابِ    النҧارِ ҫǫصحَْ
Artinya: Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon 
(pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya; kemudian apabila 
Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang 
pernah dia berdoa (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan dia 
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-
Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu; 
sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka". (QS. Az Zumar/ 39: 8) 

Kesadaran untuk tidak bertaubat hanya saat takut, karena ditimpa bahaya, sedangkan 
jika telah aman kembali mensekutukannya, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -4; khauf. 

16. HUZN (Taqwa level -5) 

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata yang menunjukkan pada pengertian huzn 
(kesedihan) yang berdampingan dengan kata taubat di dalam satu ayat Al Qur’an, yang 
dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -5; huzn, ayat-ayat  tersebut adalah 
sebagai berikut; 
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16.1. Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 37-38 

مَاتٍ   ِّهِ كلَِ يعًا ۖ  فَ˗َابَ ̊لَيَْهِ ۚفَ˗َلقҧَىٰ ǫدَٓمُ مِنْ رَب حِيمُ قُلْنَا اهْبِطُوا مِنهْاَ جمَِ ҧابُ الر ҧوҧهُ هُوَ التҧ ن
Ү
 ا

ҧكمُْ مِنيِّ هُدًى  ا يَˆҭتَِ̲̿ ҧم
Ү
زَنوُنَ فاَ مْ وَلاَ همُْ يحَْ  فمََنْ تبَِعَ هُدَايَ فلاََ خَوْفٌ ̊لَيهَِْ

Artinya: Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian 
jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-
Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati".(QS. Al-Baqarah/ 2: 37-38) 

Kesadaran bertaubat dari perasaan takut dan sedih dalam menghadapi kehidupan 
karena tidak mengikuti petunjuk Allah, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -5; huzn. 

16.2. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 118 

مْ   مُ الاَْرْضُ بِمَا رَحُˍَتْ وَضَاقَتْ ̊لَيهَِْ ٓ اِذَا ضَاقتَْ ̊لَيهَِْ ِّفُوْاۗ حَتىّٰ ل ُ˭ ْ̽نَ  ِ ҧ߳ ҧلٰثةَِ ا ̊لىََ الث ҧو
 َ مْ لِيَتُوْبوُْاۗ اِنҧ اّ߹ٰ ٓ اِليَْهِۗ ثمԵَ ҧُبَ ̊لَيهَِْ ҧاِلا ِ اَ مِنَ اّ߹ٰ َʕ ابُ   هُوَ ااَنفُْسُهمُْ وَظَنҨوஒْا اَنْ لاҧ مَلْ ҧوҧلت

حِيمُْ  ҧالر 
Artinya: dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah (pula terasa) 
sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian Allah menerima tobat 
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
tobat, Maha Penyayang. (QS. At-Taubah/9:118) 

Kesadaran bertaubat dari perasaan sedih dan takut dalam menghadapi kehidupan 
karena tidak mengikuti perintah Allah dan Rasulullah, karena hal tersebut 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -5; huzn. 

17. TAIASU (Taqwa Level -6) 

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata yang menunjukkan pada pengertian taiasu 
(putus asa) yang berdampingan dengan kata taubat di dalam satu ayat Al Qur’an, yang 
dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -6; taiasu, ayat-ayat  tersebut adalah 
sebagai berikut; 
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17.1. Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 119  

ҧكَ   نҧ رَب Ү
َ ثمҧُ ا ِߵ ஈَبوُا مِنْ بعَْدِ ذԵَ ҧُهَاߦٍَ ثم وءَ بجَِ Ҩ̽نَ عمَِلوُا الس ِ ҧߴ ҧكَ مِنْ   لِ نҧ رَب Ү

وҫǫَصْلحَُوا ا
 بعَْدِهَا لغََفُورٌ رَحِيمٌ 

Artinya: Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat sesudah 
itu dan memperbaiki (dirinya), sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. An-Nahl/ 16: 119) 

Kesadaran bertaubat dari keputus asaan, karena keputus asaan dapat mendorong 
berbuat buruk karena kebodohan; (berbuat buruk sebagai pelampiasan atas kesulitan 
masalah yang dihadapi), karena hal tersebut merupakan  bentuk ketidak taqwaan di 
level -6; taiasu.  

17.2. Al Quran Surat Al-A’raf / 7: 153 

 ҧُاَتِ ثم˄ِّ̿ ҧ̽نَ عمَِلوُا الس ِ ҧ߳ ҧكَ مِنْ بعَْدِهَا لغََفُورٌ رَحِيمٌ وَا نҧ رَب Ү
 Եَبوُا مِنْ بعَْدِهَا وǫَمَ̲ٓوُا ا

Artinya: Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah 
itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu sesudah taubat yang disertai dengan 
iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-A’raf / 7: 153) 

Kesadaran bertaubat dari keputus asaan, karena keputus asaan dapat mendorong 
untuk berbuat buruk (berbuat buruk sebagai pelampiasan atas kesulitan masalah 
yang dihadapi), karena hal tersebut merupakan  bentuk ketidak taqwaan di level -6; 
taiasu.  

18. FASIQ (Taqwa Level -7) 

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata fasiq atau kata lain yang menunjukkan pada 
pengertian fasiq yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -7; fasiq, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 

18.1. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 102 

مْ   فوُا بِذُنوُبهِِ ْ̊ترََ ُ ҫǫنْ يتَُوبَ ̊لَيهَِْمْ وǫَخَٓرُونَ ا ҧ߹اً عَسىَ ا˄ِّ ا وǫَخَٓرَ سَ̿ ً˪ لاً صَالِ لطَُوا عمََ َ˭ ۚ   
َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا ҧن Ү

 ا
Artinya: Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampur adukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi maha Penyayang.(QS. At-Taubah/ 9: 102) 
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Kesadaran untuk bertaubat dari Kefasiqan;  mencampur adukkan kebaikan dan 
keburukan,  karena hal tersebut merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; 
fasiq. 

18.2. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 126 

كҧرُونَ  ҧَلاَ يتَُوبوُنَ وَلاَ همُْ يذ ҧُتينَِْ ثم ҧوْ مَرҫǫ ًة ҧمُْ يفُْ˗َنُونَ فيِ كلُِّ ̊اَمٍ مَر ҧنهҫǫ َوَلاَ ̽رََوْنҫǫ 
Artinya: Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, dan mereka tidak (juga) bertaubat 
dan tidak (pula) mengambil pelajaran?(QS. At Taubah/ 9: 126) 

18.3. Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33:  24 

  َ ҧ߹ا ҧن Ү
مْ ۚ ا نْ شَاءَ ҫǫوْ يتَُوبَ ̊لَيهَِْ

Ү
بَ المُْنَافِقِينَ ا ادِقِينَ بِصِدْقِهِمْ وَيعَُذِّ ҧالص ُ ҧ߹لِيَجْزيَِ ا

 كاَنَ غفَُورًا رَحِيماً
Artinya: supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau 
menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.(QS. Al-Ahzab/ 33:  24) 

Kesadaran untuk bertaubat dari kemunafiqan,  karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

18.4. Al Quran Surat An-Nur/ 24: 4-5 

ةً وَلاَ تقَْ  َ ْ߲ َl وهمُْ ثمََانِينَ  ُ ِ߲ ْl ̽نَ ̽رَْمُونَ المُْحْصَناَتِ ثمҧُ لمَْ يَˆҭتوُا بِˆҫرْبعََةِ شُهَدَاءَ فاَ ِ ҧ߳ َ̱لوُا وَا
َ وҫǫَصْلحَُوالهَمُْ شَهَادَةً ҫǫبدًَا ۚ   ِߵ ஈَبوُا مِنْ بعَْدِ ذԵَ َ̽ن ِ ҧ߳ لاҧ ا

Ү
ئكَِ همُُ الفَْاسِقُونَ ا ஈـ Үنҧ    وҬǫَولَ

فاَ
َ غفَُورٌ رَحِيمٌ  ҧ߹ا 

Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. kecuali 
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. An-Nur/ 24: 4-
5) 

Kesadaran untuk bertaubat dari berbuat fasiq, karena hal tersebut merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 
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18.5. Al Quran Surat Ar-Rum/ 30: 33 

ذَا فرَيِقٌ مِنهُْ 
Ү
ةً ا ذَا ҫǫذَاقهَُمْ مِ̲هُْ رَحمَْ

Ү
ليَْهِ ثمҧُ ا

Ү
ِ̩ينَ ا ِ̲ي ُمْ مُ ҧدَعَوْا رَبه ҥُاسَ ضرҧالن ҧذَا مَس

Ү
مْ وَا

مْ ̼شرُْكُِونَ  ِ  ِ́رَبهِّ
Artinya: Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru 
Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan 
merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian 
dari mereka mempersekutukan Tuhannya,(QS. Ar-Rum/ 30: 33) 

Kesadaran untuk bertaubat dari bersikap munafiq, karena hal tersebut merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq. 

19. DHALIM (Taqwa Level -8) 

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata dhalim atau kata lain yang menunjukkan pada 
pengertian dhalim yang berdampingan dengan kata taubat di dalam satu ayat Al Qur’an, 
yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -8; dhalim, ayat-ayat  tersebut 
adalah sebagai berikut; 

19.1. Al Quran Surat Al-Ma'idah Ayat 39 

َ يتَُوبُ ̊لَيَْهِ  ҧ߹ا ҧنҮ
َ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ۗفمََنْ Եَبَ مِنْ بعَْدِ ظُلْمِهِ وҫǫَصْلحََ فاَ ҧ߹ا ҧن Ү

  ا
Artinya: Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-
Ma'idah Ayat 39) 

Kesadaran untuk bertaubat dari berbuat dhalim,  karena hal tersebut merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -8; dhalim. 

19.2. Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 64 

ُمْ   ҧنهҫǫ وَلوَْ   ۚ ِ ҧ߹ا ذْنِ 
Ү
Դِ لِيُطَاعَ   ҧلا

Ү
ا رَسُولٍ  مِنْ  ҫǫرْسَلْنَا  اءُوكَ  وَمَا  َl ҫǫنفُْسَهمُْ  ظَلمَُوا  ذْ 

Ү
ا

اԴً رَحِيماً  ҧَتو َ ҧ߹دُوا ا َl سُولُ لوََ ҧتغَْفَرَ لهَُمُ الر َ وَاسْ̑ ҧ߹تَغْفَرُوا ا  فاَسْ̑
Artinya: Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang.(QS. An-Nisa'/ 4: 64) 

Kesadaran untuk bertaubat dari berbuat dhalim,  karena hal tersebut merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -8; dhalim. 
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19.3. Surat Ali 'Imran/ 4: 128 

ءٌ ҫǫوْ  َ مِنَ اҫҡْمْرِ شيَْ َߵ ُمْ ظَالِمُونَ لَ̿سَْ  ҧنه
Ү
بهَُمْ فاَ مْ ҫǫوْ يعَُذِّ  يتَُوبَ ̊لَيهَِْ

Artinya: Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang zalim.(QS. Ali 'Imran/ 4: 128) 

Kesadaran untuk bertaubat dari berbuat dhalim,  karena hal tersebut merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -8; dhalim. 

19.4. Surat Al-Baqarah/ 2: 279 

وَرَسُوࠀِِ ۖ    ِ ҧ߹ا مِنَ  بحَِرْبٍ  فَˆҭذَنوُا  تفَْعَلوُا  لمَْ  نْ 
Ү
لاَ فاَ ҫǫمْوَالِكمُْ  رُءُوسُ  فلَكمَُْ  تُˌتمُْْ  نْ 

Ү
وَا

 تظَْلِمُونَ وَلاَ تظُْلمَُونَ 
Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.(QS. Al-Baqarah/ 2: 279) 

Kesadaran untuk bertaubat dari berbuat dhalim,  karena hal tersebut merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -8; dhalim. 

19.5. Al Quran Surat Shad/ 38: 24 

لطََاءِ ليََبْغِي بعَْضُهمُْ ̊لىََٰ  قاَلَ   ُ˯ نَ الْ نҧ كثَِيرًا مِّ
Ү
هِ وَا ِl لىَٰ نِعَا Ү

لقََدْ ظَلمََكَ ˉسُِؤَالِ نعَْجَتكَِ ا
ا همُْ وَظَنҧ دَاوُودُ    بعَْضٍ  ҧاتِ وَقلَِيلٌ م َ˪ الِ ҧمَ̲ٓوُا وَعمَِلوُا الصǫ َ̽ن ِ ҧ߳ لاҧ ا

Ү
تغَْفَرَ ا ҧمَا فَ˗نҧَاهُ فاَسْ̑ ҫǫن

ҧهُ وَخَرҧ رَاكِعًا وԷَҫǫَبَ    رَب
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 
berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud 
mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 
lalu menyungkur sujud dan bertaubat. (QS. Shad/ 38: 24) 

Kesadaran untuk bertaubat dari berbuat dhalim, karena hal tersebut merupakan 
bentuk ketidak taqwaan di level -8; dhalim. 

20. KAFIR (Taqwa Level -9) 
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Di dalam Al Quran ditemukan 7 kata kafir atau kata lain yang menunjukkan pada 
pengertian kafir yang berdampingan dengan kata taubat/inabah di dalam satu ayat Al 
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -9; kafir, ayat-ayat  
tersebut adalah sebagai berikut; 

20.1. Al Quran At-Taubah (9): 74 

ِ مَا قاَلوُا   ҧ߹Դِ َلِفُون سْلاَمِهِمْ يحَْ
Ү
مَةَ الْكُفْرِ وَكَفَرُوا بعَْدَ ا وَهمҨَوا بِمَا لمَْ ينََالوُا    وَلقََدْ قاَلوُا كلَِ

ُ وَرَسُوࠀُُ مِنْ فضَْࠁِِ   ҧ߹غْنَاهمُُ اҫǫ ْنҫǫ ҧلا
Ү
ҧوْا وَمَا نقََمُوا ا نْ يتََوَل

Ү
ا لهَُمْ وَا يرًْ َ˭ نْ يتَُوبوُا يكَُ 

Ү
فاَ

نيَْا وَاҡْخِٓرَةِ  Ҩ߱ ِ̦يماً فيِ ا ҫǫ Դً̊ذََا ُ ҧ߹بهُْمُ ا  وَمَا لهَُمْ فيِ اҫҡْرْضِ مِنْ وَليٍِّ وَلاَ نصَِيرٍ  يعَُذِّ
Artinya: Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, 
bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya 
mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah 
Islam dan mengingini apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka tidak 
mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab 
mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka sekali-kali 
tidaklah mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka bumi.(QS. At-
Taubah/ 9: 74) 

Kesadaran untuk bertaubat dari kekafiran, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.2. Al Quran Surat Az-Zumar/ 39: 17 

Menjauhi Taghut (Musyrik) kembali (taubat) 

ْ عِبَادِ  ىٰ ۚ فَˌشرَِّ ِ لهَُمُ الْˌشرَُْ ҧ߹لىَ ا
Ү
اغوُتَ ҫǫنْ يعَْبُدُوهَا وԷَҫǫَبوُا ا ҧ̽نَ اجْ˗نَبَُوا الط ِ ҧ߳  وَا

Artinya: Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita 
itu kepada hamba-hamba-Ku,(QS. Az-Zumar/ 39: 17) 

Kesadaran untuk tidak menyembah thaghut, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.3. Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33: 73 

  ُ ҧ߹بَ ا ُ ̊لىََ  لِيُعَذِّ ҧ߹ِ̲ينَ  المُْنَافِقِينَ وَالْمُنَافِقَاتِ وَالمُْشرْكِِينَ وَالْمُشرْكاَِتِ وَيتَُوبَ ا المُْؤْمِ
ُ غفَُورًا رَحِيماً  ۗوَالمُْؤْمِ̲اَتِ  ҧ߹وَكاَنَ ا  
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Artinya: sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima 
taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-Ahzab/ 33: 73) 

Kesadaran untuk bertaubat dari kemunafiqan dan kemusyrikan, karena hal tersebut 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.4. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 5 

ُ̠لوُا  ذَا ا̮سَْلخََ اҫҡْشْهُرُ الْحُرُمُ فاَقْ
Ү
وهمُْ   الْمُشرْكِِينَ فاَ ذُوهمُْ وَاحْصرُُ ُ˭ دْتمُُوهمُْ وَ َl ْ̀ثُ وَ حَ

نْ Եَبوُاوَاقْعُدُوا لهَُمْ كلҧُ مَرْصَدٍ ۚ  
Ү
َ   فاَ ҧ߹ا ҧن Ү

̀لهَمُْ ۚ ا ِ̩ لҨوا سَ َ˯ كاَةَ فَ ҧتٓوَُا الزǫَلاَةَ و ҧقاَمُوا الصҫǫَو
 غفَُورٌ رَحِيمٌ 

Artinya: Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang.(QS. At-
Taubah/ 9: 5) 

Kesadaran untuk bertaubat dari kemusyrikan, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.5. Al Quran Surat Ar Ra’ad/ 13: 27 

̽نَ كَفَرُواوَيقَُولُ   ِ ҧ߳ َ يضُِلҨ مَن ̼شََاءُ وَيهَْدِي    ا ҧ߹ا ҧن Ү
بِهِّ قُلْ ا ҧن ر لوَْلاَ Ҭǫ̯زِلَ ̊لَيَْهِ ǫيٓةٌَ مِّ

ليَْهِ مَنْ Էَҫǫبَ 
Ү
  ا

Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
tanda (mukjizat) dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-
Nya", (QS. Ar Ra’ad/ 13: 27)  

Kesadaran untuk bertaubat dari kekafiran, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.6. Al Quran Surat Luqman/31: 15 

اهَدَاكَ ̊لىََٰ   َl ن 
Ү
نيَْا    ҫǫن ˓شرُِْكَ بيِ وَا Ҩ߱ ِ̊لمٌْ فلاََ تطُِعْهُمَا وَصَاحِبهُْمَا فيِ ا َ بِهِ  َߵ ْ̿سَ  َ مَا ل

̀لَ  ِ̩ ҧبِعْ سَ ّ˄كمُُ بِمَا كُنتمُْ تعَْمَلوُنَ   مَنْ Էَҫǫبَ مَعْرُوفاً وَات ِ̩ َ ليҧَ مَرْجِعُكمُْ فَˆҬن Ү
ليҧَ ثمҧُ ا Ү

 ا
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Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. Luqman/ 31: 15) 

Kesadaran untuk bertaubat dari kemusyrikan, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

20.7. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 31 

لاَةَ وَلاَ ˔كَُونوُا مِنَ الْمُشرِْكِينَ  ҧقِيموُا الصҫǫَقُوهُ وҧ ليَْهِ وَات
Ү
ِ̩ينَ ا ِ̲ي  مُ

Artinya: dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta 
dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah,(QS. Ar Rum/ 30: 31) 

Kesadaran untuk bertaubat dari kemusyrikan, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -9; kafir. 

21. JAHANNAM (Taqwa Level -10) 

Di dalam Al Quran ditemukan 6 kata yang menunjukkan pada pengertian jahannam 
yang berdampingan dengan kata taubat di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat 
diklasifikasi-kan ke dalam klasifikasi taqwa level -10; jahannam, ayat-ayat  tersebut adalah 
sebagai berikut; 

21.1. Al Quran Surat Al Buruj/ 85: 10 

ذََابُ   َ وَلهَمُْ̊  ҧذََابُ ݨََنم ٰ̲تِ ثمҧُ لمَْ يتَُوْبوُْا فلَهَُمْ̊  ْ̽نَ فَ˗نَُوا المُْؤْمِ̲ينَِْ وَالمُْؤْمِ ِ ҧ߳  الْحَريِقِْۗ اِنҧ ا
Artinya:  Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membunuh, 
menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan lalu mereka tidak 
bertobat, maka mereka akan mendapat azab Jahanam dan mereka akan mendapat 
azab (neraka) yang membakar. (QS. Al-Buruj/85:10) 

Kesadaran untuk bertaubat dari membuat fitnah kepada orang beriman, karena hal 
tersebut merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

21.2. Surat Hud/ 11:  112 

تَقِمْ ߠََ Ҭǫمِرْتَ  ҧهُ بِمَا تعَْمَلوُنَ بصَِيرٌ  ۚوَمَنْ Եَبَ مَعَكَ وَلاَ تطَْغَوْافاَسْ̑ ن
Ү
  ا

Artinya: Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.(QS. 
Hud/ 11:  112) 
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Kesadaran untuk bertaubat dari perbuatan melampaui batas, karena hal tersebut 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

21.3. Surat Al-Mu’min/ 40: 7 

تغَْفِرُونَ  وَ̼سَْ̑ بِهِ  وَيؤُْمِ̲وُنَ  مْ  ِ رَبهِّ بحَِمْدِ  حُونَ  بِّ ̼سَُ̑ وَمَنْ حَوْࠀَُ  الْعَرْشَ  مِلوُنَ  يحَْ ̽نَ  ِ ҧ߳ ا
 َ߶َ̀ ِ̩ ҧبَعُوا سَ Եَبوُا وَات ̽نَ  ِ ҧߴ لِ فاَغْفِرْ  لْمًا  ِ̊ وَ ةً  ءٍ رَحمَْ ҧنَا وَسِعْتَ كلҧُ شيَْ رَب ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا  ِ ҧߴ لِ

 لْجَحِيمِ وَقِهمِْ ̊ذََابَ ا
Artinya: (Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta 
memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): "Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan 
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala,(QS. Al-Mu’min/ 40: 
7) 

Kesadaran untuk tidak mengikuti jalan Allah, karena hal tersebut merupakan bentuk 
ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

21.4. Al Quran Surat  Az Zumar/ 39: 8 

̲هُْ ̮سيََِ مَا كاَنَ يدَْعُ  ࠀَُ نِعْمَةً مِّ ҧذَا خَو
Ү
ليَْهِ ثمҧُ ا

Ү
ِ̲يبًا ا ҧهُ مُ ̮سَانَ ضرҥُ دَ̊اَ رَب

Ү
ذَا مَسҧ الاْ

Ү
و  وَا

ҧكَ مِنْ   ن
Ү
ِ́كُفْرِكَ قلَِيلاً ا ̀ࠁِِ قُلْ تمََتҧعْ  ِ̩ ҫǫندَادًا لِيُّضِلҧ عَن سَ  ِ ҧ߹ِ َْ̱لُ وَجَعَل ليَْهِ مِن قَ

Ү
ا

ابِ    النҧارِ ҫǫصحَْ
Artinya: Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon 
(pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya; kemudian apabila 
Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang 
pernah dia berdoa (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan dia 
mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-
Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu; 
sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka". (QS. Az Zumar/ 39: 8) 

Kesadaraan bertaubat dari tidak mensyukuri nikmat Allah dan mengadakan sekutu-
sekutu yang menyesatkan, karena hal tersebut merupakan bentuk ketidak taqwaan di 
level -10; jahannam. 

21.5. Al Quran Surat Shad/ 38: 55 

ينَ لشرҧََ مَˆبٍٓ   ِ̎ ا ҧِ̥لط  ҧن
Ү
ذَا وَا ஈـ  هَ
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Artinya: Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk, (QS. Shad/ 38: 55) 

Kesadaran untuk bertaubat dari perbuatan melampaui batas, karena hal tersebut 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

21.6. Al Quran Surat An Naba/ 78: 22 

 Դًٓˆَينَ م ِ̎ ا ҧِ̥لّط 
Artinya: lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, (QS. 
An Naba/ 78: 22) 

Kesadaran untuk bertaubat dari perbuatan melampaui batas, karena hal tersebut 
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam. 

Rangkuman jumlah ayat di setiap klasifikasi adalah sebagai berikut; taubat 10 ayat, 
sabar 4 ayat, ikhlas 4 ayat, islam 8 ayat,  iman 9 ayat, ihsan 9, mahabbah 3 ayat, rahmah 3 ayat, 
ridha 1 ayat, hidayah 5 ayat,  jannah 9 ayat, ananiyah 2 ayat, ghadab 1 ayat, syahwat 2 ayat, 
khauf 4 ayat, huzn 2 ayat, taiasu 2 ayat, fasiq 5 ayat, dhalim 5 ayat, kafir 7 ayat dan jahannam 
6 ayat. 

Dari 94 ayat yang di dalamnya terdapat kata yang terbentuk dari kata dasar 
tawaba/anaba, ditemukan 101 ayat yang berdampingan dengan kata yang sesuai dengan kata-
kata yang dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi “Cermin Qalbu”, berdasar bukti tersebut 
maka tingkatan taqwa yang tersusun menjadi cermin qalbu memiliki bukti yang kuat. 

 

 

 


